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SARI

Obesitas adalah suatu keadaan yang terjadi karena asupan makanan yang berlebihan,
kurangnya aktivitas fisik dan faktor genetika hal-hal yang dapat mempengaruhi terjadinya
obesitas pada seseorang diantaranya genetika, usia, jenis kelamin, faktor lingkungan, stress,
kurangnya melakukan aktivitas fisik, kebiasaan makan yang tidak sehat atau diet yang salah,
masalah kesehatan, sedang atau efek setelah melakukan pengobatan tertentu dan faktor
ekonomi, Faktor yang lainnya ialah perubahan era globalisasi yang membuat segala aspek
kehidupan semuanya sudah tersentuh oleh teknologi yang memungkinkan segala sesuatunya
didapat dengan mudah, globalisasi juga memiliki andil dalam perubahan pola hidup manusia,
efek dari perubahan pola hidup di era ini telah meningkatkan resiko obesitas dikalangan
masyarakat.

Karenanya dibutuhkan sebuah sistem yang dapat melakukan diagnosis serta monitoring
selama proses penurunan berat badan, biasanya sebuah aplikasi diet hanya melakukan
diagnosis tanpa disertai saran yang diperlukan oleh penderita obesitas, sistem ini memberikan
berapa kalori yang perlu dikonsumsi oleh pasien dalam sehari dan memberikan saran makanan
yang bagus untuk dikonsumsi bagi pasien.

Sistem ini menggunakan basis pengetahuan Rule Based reasoning dimana pemecahan
sebuah masalah menggunakan sejumlah aturan-aturan yang ada, dengan mesin inferesi
Forward chaining dengan dilakukan dimulai dari fakta lalu mendapatkan kesipulan yang
berasal dari fakta tersebut, perhitungan diagnosis menggunakan metode IMT.

Input program berupa email, nama, password untuk pembuatan akun dan diagnosis
membutuhkan input tinggi badan, berat badan, umur, jenis kelamin, langkah perhari, output
yang dikeluarkan berupa status gizi, saran, minimum kalori yang dimakan dalam sehari dan
saran treatment, pengujian dilakukan dengan metode Black box, dimana aplikasi diujikan pada
beberapa orang dan orang tersebut akan melakukan pengetesan apakah sudah sesuai dengan

kebutuhan user.

Kata kunci: Black Box, IMT, Status Gizi, Rule Base Reasoning, Forward Chaining.
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Obesitas

IMT

GLOSARIUM

Sistem pakar merupakan bagian dari kecerdasan buatan yang
menggabungkan basis pengetahuan dengan mesin inferensi

Obesitas adalah suatu keadaan yang terjadi karena asupan makanan
yang berlebihan, kurangnya aktivitas fisik dan faktor genetika
Perhitungan untuk status gizi, memiliki rumus berat badan dibagi tinggi

badan pangkat dua

Rule Based Reasoning Sebuah model penalaran yang terkenal dalam dunia kecerdasan

buatan

Forward Chaining Merupakan bentuk penalaran yang dilakukan dimulai dari fakta lalu

Android

Unity

Visual Studio
Black Box
DFD

mendapatkan kesipulan yang berasal dari fakta tersebut

Sebuah perangkat lunak dan sistem operasi yang berdasarkan pada
kernel linux kemudian dikembangkan oleh google

Platform untuk membuat Ul

Platform untuk melakukan pengcodingan

Cara pengujian sistem

Diagram yang menggambarkan alur kompleksitas data pada sebuah

sistem yang akan dibuat

Use Case Diagram Berfungsi untuk memberikan gambaran hubungan antara stakeholder

dan sistem
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Obesitas adalah suatu keadaan yang terjadi karena asupan makanan yang berlebihan,
kurangnya aktivitas fisik dan faktor genetika. WHO menyebutkan bahwa “Globesity”
merupakan fenomena obesitas dan overweight yang menjadi epidemic global dan menjadi
masalah bagi banyak negara serta terjadi pada semua lapisan masyarakat (Mazzeo, 2016).

Hal-hal yang dapat mempengaruhi terjadinya obesitas pada seseorang diantaranya
genetika, usia, jenis kelamin, faktor lingkungan, stress, kurangnya melakukan aktivitas fisik,
kebiasaan makan yang tidak sehat atau diet yang salah, masalah kesehatan, sedang atau efek
setelah melakukan pengobatan tertentu dan faktor ekonimi ataupun disebabkan oleh kombinasi
faktor-faktor yang telas disebutkan diatas (Jaiswal, 2018)

Faktor yang lainnya ialah perubahan era globalisasi yang membuat segala aspek
kehidupan semuanya sudah tersentuh oleh teknologi yang memungkinkan segala sesuatunya
didapat dengan mudah, globalisasi juga memiliki andil dalam perubahan pola hidup manusia,
efek dari perubahan pola hidup di era ini telah meningkatkan resiko obesitas dikalangan
masyarakat, dengan didorong oleh tingginya minat konsumsi makanan yang tinggi kalori dan
gula serta minimnya gerak tubuh maka menjadikan obesitas sebagai penyakit yang terus
meningkat angka penderitanya. Menurut WHO terdapat 1 miliar orang dewasa memiliki berat
badan berlebih dan 300 juta lainnya obesitas, Masalah obesitas juga meningkat di negara
berkembang dengan kasus lebih dari 115 juta orang telah menderita obesitas. Tingkat obesitas
meningkat 3 kali lipat atau lebih sejak 1980 di Timur Tengah, Kepulauan Pasifik, Australasia,
dan Cina (Ellulu et al., 2014).

Karenanya dibutuhkan sebuah sistem yang dapat melakukan diagnosis serta monitoring
selama proses penurunan berat badan, biasanya sebuah aplikasi diet hanya melakukan
diagnosis tanpa disertai saran yang diperlukan oleh penderita obesitas, sistem ini memberikan
berapa kalori yang perlu dikonsumsi oleh pasien dalam sehari dan memberikan saran makanan
yang bagus untuk dikonsumsi bagi pasien.

Dalam mendiagnosis obesitas masyarakat seringkali menggunkan metode antropometri
dengan menggunkan perhitungan indeks masa tubuh (IMT) atau Body mass Index (BMI)

sebagai penentu apakah orang tersebut menderita obesitas atau tidak, cara ini dinilai sangat
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mudah dan tidak menyakitkan, sehingga penggunaanya sangat meluas di masyarakat.
(Keolahragaan, 2015).

Pada umumnya penderita obesitas maupun kelebihan berat badan dalam proses
penurunan berat badannya mereka hanya berfokus pada pembatasan terhadap lemak yang
masuk ke dalam tubuh tanpa mengetahui berapa besar jumlah kalori yang perlu dikonsumsi
setiap harinya (dr Wayan Gede Sutadarma & dr Ida Ayu Dewi Wiryanthini, 2015) ditambah
dengan melakukan aktifitas fisik.

Penelitian ini akan dibuat sistem pakar yang dapat melakukan berbagai macam tindakan
untuk mendiagnosa pasien agar nantinya sistem pakar dapat memonitori dan mananage atau
controling terhadap treatment obesitas pasien secara lengkap dari mulai tahap awal deteksi
sampai tahap penyembuhan dengan menggunakan aplikasi android, dengan pendekatan basis
pengetahuan penalaran berbasis aturan (Rule based Reasoning) dengan Mesin inferensi
Forward Chaining untuk mengetahui kebenaran hipotesis, nantinya sistem dapat mengeluarkan
output berupa diagnosa obesitas dan rekomendasi saran untuk minimum kalori yang perlu
dikonsumsi serta treatment yang tepat.

Yang melatarbelakingi mengapa penenelitian ini menggunakan perangkat mobile berupa
aplikasi android salah satunya disebabkan oleh penggunaan smartphone dikalangan
masyarakat dewasa ini sudah sangat merata hampir seluruh lapisan masyarakat dari berbagai
kalangan usia telah menjadikan smartphone sebagai kebutuhan karenanya dalam rangka
penyembuhan penyakit obesitas aplikasi pengontrol obesitas sangat digemari dan menjadi
pilihan utama bagi masyarakat penderita obesitas karena dapat menghemat biaya pengobatan,
efisiensi waktu dan mudah digunakan, dengan menggunkaan pendekatan ini monitoring
penyakit obesitas dapat dilakukan secara efektif dan efisien mengingat gaya hidup masyarakat

pada dunia modern ini telah berubah (Dounavi & Tsoumani, 2019).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, didapatkan rumusan masalah yaitu:
bagaimana mengembangkan aplikasi berbasis sistem pakar untuk memonitoring

pengobatan/terapi terhadap penderita obesitas menggunakan metode Rule Based Reasoning?



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan aplikasi sistem pakar yang

digunakan sebagai alat untuk memanage dan controlling terhadap treatment penyakit obesitas,

sistem akan mendeteksi apakah user mengalami obesitas atau tidak kemudian akan diberikan

berapa jumlah kalori yang perlu dikonsumsi selama satu hari dan diberikan saran treatment

pengobatan yang harus dilakukan menurut pendapat ahli dan makanan apa saja yang

direkomdasikan, sehingga pengguna dapat mengetahui bagaimana tindakan untuk penanganan

dan controlling treatment terkait obesitas yang semestinya dan berdasarkan pendapat pakar

1.4 Batasan Implementasi

Adapun betasan masalah dalam penelitian ini meliputi beberapa variable batasan dalam

sistem yang akan dibuat diantaranya :

1.

Sistem bisa menerima inputan dari beberapa stake holder diataranya pengguna, ahli gizi
dan dokter, masing — masing stake holder memiliki privilege berbeda untuk melakukan
input terhadap sistem, pengguna dapat menginput jawaban terkait pertanyaan mengenai
dignosa obesitas dan data diri pasien dan usia, ahli gizi dapat menginput data terkait
fakta nutrisi makanan dan dokter dapat Menginput data aturan untuk diagnosa obesitas

serta Menginput saran penanganan untuk setiap diagnosa.

2. Sistem dapat digunakan oleh anak — anak sampai usia lanjut.

3. Sistem hanya digunakan untuk user tanpa penyakit bawaan.

4. Sistem ini dikhususkan untuk orang yang memiliki kondisi yang sehat.

1.5 Manfaat Masalah

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini ialah:

Pengguna aplikasi dapat melakukan deteksi obesitas secara mandiri dengan dibantu
sebuah aplikasi.

Memberikan berapa jumlah kalori yang dibutuhkan pasien selama sau hari menurut
diagnosa dari sistem dan saran treatment yang tepat untuk penderita obesitas menurut
pendapat pakar.

Memonitoring kesehatan pengguna dan dapat menerapkan pola hidup sehat bagi
semua kalangan masyarakat.

Membuat sistem yang dapat dijadikan sebagai alat untuk manajemen terhadap

penyakit obesitas.



1.6 Metode Penelitian
Proses — proses yang dilakukan untuk pembuatan sistem dimulai dari proses awal hingga
akhir dengan melakukan suatu kajian ilmiah serta pengumpulan menggunkan beberapa metode.
1. Analisis Kebutuhan
Pada tahap ini dilakukan pengkajian berupa pengumpulan data dan informasi yang
berkaitan dengan obesitas, informasi dan data yang didapat bersumber dari berbagai buku
terkait kasus ini dan wawancara pakar seperti ahli gizi atau dokter untuk mengetahui apasaja
gejala — gejala, penyebab, efek, pengobatan dan perawatan yang harus dilakukan. selain itu
diperlukan beberapa data penderita obesitas sebagai sample untuk melakukan monitoring,
wawancara dilakukan dengan mewawancarai narasumber yaitu Cerika Rismayanti M.Or
selaku Pengajar mata kuliah Ilmu Gizi dan Gizi Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas Negeri Yogyakarta dan dokter umum dr Hj Rofiah.
2. Perancangan
Pada tahap ini akan dibuat gambaran terhadap sistem yang akan dibuat, pada
proses ini juga nantinya akan dilakukan evaluasi guna mendapatkan ilmu pengetahuan baru
dan pemecahan masalah terhadap cara kerja sistem, rancangan untuk aplikasi dengan
menggunakan diagram proses bisnis berupa DFD (Data-flow diagram), usecase diagram dan
Mock up, metode yang digunkan ialah ruled based reasoning dan mesin inferensi Forward
Chaining.
3. Implementasi
Dalam proses ini sistem akan dibuat sesuai dengan rancangan, aplikasi yang akan
dibuat berbasis android, tools yang akan digunakan pada tahap implementasi
meliputi:
a. Unity untuk membuat interface menggunakan Bahasa c#.
b. PHP MyAdmin untuk membuat rancangan basisdata.
c. perangkat yang digunakan untuk membuat Dfd dan usecase diagram

https://www.draw.io/

d. dan Balsamiq untuk mock up.
4. Pengujian
Tahap pengujian merupakan tahap terakhir setelah sistem selesai dibuat. Pengujian
bertujuan untuk mengetahui apakah sistem sudah bekerja dengan baik dan sesuai dengan yang
diharapkan, pada bagian ini juga nantinya akan dilakukan pengecekan untuk mendapatkan

kesalahan pada sistem yang sudah jadi.


https://www.draw.io/

1.7 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika di dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :

a.

BAB I PENDAHULUAN

Menjabarkan latar belakang masalah pada Tugas Akhir, rumusan masalah, Batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat yang didapat, metodologi penelitian, dan sistematika
laporan.

BAB I LANDASAN TEORI

Menjabarkan tentang teori-teori yang melandaskan penelitian untuk dibuatnya system ini,
akan di jabarkan penjelasan mengenai system pakar, basis pengetahuan, mesin inferensi,
serta penjelasan mengenai obesitas.

BAB III ANALISIS SISTEM

Berisikan penjabaran identifikasi masalah, Gambaran umum sistem, Model Pengambilan
Keputusan, klasifikasi aturan analisis kebutuhan sistem berupa kebutuhan input, output,
proses dan antarmuka.

BAB IV PERANCANGAN SISTEM

Menjabarkan mengenai perancangan sistem, di antaranya akan membahas mengenai
usecase diagram, DFD, perancangan basisdata, serta mockup untuk tampilan sistem.
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN

Menjabarkan hasil dari implementasi sistem berdasarkan penelitian dan perancangan yang
telah dikerjakan serta dilakukan pengujian terhadap sistem yang telah dibuat.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Menjabarkan hasil dari kesimpulan seluruh penelitian yang telah diperoleh serta
pemberian saran atas kekurangan atau kelemahan yang ada pada sistem ini untuk dapat

dikembangkan lagi.



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Pakar

Sistem pakar merupakan perangkat lunak yang di buat berdasarkan pengetahuan pakar
dalam bidang terkait dan dapat memperagakan penilaian maupun tingkah laku manusia, untuk
membuat sebuah sistem pakar dibutuhkan perangkat khusus dan bahasa pemograman,
penggunaan Sistem pakar memiliki berbagai keuntungan bagi mansia adalah suatu program
komputer yang dirancang untuk memodelkan kemampuan penyelesaian masalah yang
dilakukan oleh seorang pakar (Kumar & Jain, 2012), sistem pakar merupakan bagian dari
kecerdasan buatan yang menggabungkan basis pengetahuan dengan mesin inferensi, cara kerja
sistem pakar yaitu dengan menirukan bagaimana cara kerja seorang pakar atau ahli namun
berbentuk perangkat lunak (Wibowo, 2002).

Menurut pendapat pakar lain menjelaskan bahwa sistem pakar adalah suatu perangkat
kecerdasan buatan yang paling sering digunakan, perangkat tersebut berupa program komputer,
nantinya program komputer tersebut akan memberikan berbagai macam keputusan dan aksi
yang dibutuhkan oleh manusia menutut fakta dari pakar dan pengalaman atau penelitian pada

bidang tertentu (Singla et al., 2014).

2.1.1 Basis Pengetahuan

Di dalam basis pengetahuan terdapat pengetahuan untuk pemahaman, formulasi, dan
penyelesaian masalah. dua elemen dasar dari sistem pakar ini terdiri dari fakta dan aturan. Fakta
berisikan informasi tentang objek dalam sebuah permasalahan sementara aturan adalah
informasi tentang cara bagaimana mendapatkan fakta baru dari fakta yang sudah ada
(Hersatoto, 2008), basis pengetahuan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
pendekatan Rule Based Reasoning.

Rule based reasoning adalah sebuah model penalaran yang terkenal dalam dunia
kecerdasan buatan, komponen utama yang membentuk sistem Rule based reasoning adalah
basis pengetahuan yang terdiri dari seperangkat aturan (IF... THEN...) yang mewakili domain
pengetahuan dan mesin inferensi seperti forward chaining dan backward chaining (Dutta &

Bonissone, 2013).



2.1.2  Mesin Inferensi

Mesin inferensi merupakan inti utama dari Sistem Pakar, didalam mesin inferensi
mengandung mekanisme pola pikir dan penalaran yang nantinya digunakan oleh pakar untuk
memecahkan suatu masalah. (Rosnelly, 2012), dalam penelitian ini pendekatan yang
digunakan adalah metode Forward Chaining.

Forward Chaining merupakan bentuk penalaran yang dilakukan dimulai dari fakta lalu
mendapatkan kesipulan yang berasal dari fakta tersebut. contohnya jika sedang sakit (fakta)
maka harus minum obat (kesimpulan) (Rosnelly, 2012), Forward Chaining memiliki cara kerja
berupa mencari aturan-aturan inferensi sampai menemukan satu dari hipotesis yang benar (IF

- THEN) setelah aturan tersebut ditemukan maka mesin inferensi dapat membuat kesimpulan

(Akil, 2017).

2.2 Pengertian Obesitas

Obesitas adalah suatu abnormalitas berupa penimbunan secara berlebihan jaringan lemak
dalam tubuh. disebabkan oleh ketidakseimbangan antara pemasukan energi atau makanan yang
masuk dengan energi yang dikeluarkan oleh tubuh (Saraswati et al., 2021). obesitas bukanlah
penyakit menular namun penyebarannya telah terjadi dengan cepat ke semua penjuru dunia,
penderitanya mengalami peningkatan tidak hanya di negara maju saja tetapi juga di negara
berkembang dan menjadi perhatian dunia (Lagerros & Rdéssner, 2013).

Kegemukan atau yang biasa dikenal dengan obesitas merupakan suatu masalah yang
cukup mersaukan di kalangan masyarakat di beberapa belahan dunia di Indonesia sendiri
terdapat angka kenaikan sampai 25,8 persen di tahun 2017, angka tersebut lebih tinggi dari
tahun sebelumnya yan hanya 10,6 persen (Kementerian Kesehatan RI, 2018).

Menurut survey nasional, prevalensi obesitas di Indonesia adalah 23.1% dan prevalensi
obesitas sentral di Indonesia adalah 28%, perbedaan presentasi angka obesitas di Indonesia
dengan jenis kelamin yang berbeda ialah 16.9% laki-laki dan 28.6% perempuan, jadi
perempuan memiliki resiko masalah metabolisme yang lebih tinggi dibanding laki-laki di

Indonesia (Harbuwono et al., 2018).

2.2.1 Penilaian Status Gizi
Dalam penentuan status gizi untuk menentukan apakah pasien mengalami obsitas atau

tidak dapat dikelompokan menjadi dua tipe, diantaranya Antropometrik dan Laboratorik
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(Akmarawita Kadir, 2015), dalam penelitian ini digunakan metode Antropometri untuk
melakukan penentuan status gizi.

Antropometri adalah alat untuk mengukur dimensi benda fisik, dalam kasus gizi dapat
diartikan bahwa Antropometri merupakan pengukuran dimensi tubuh dan komposisi tubuh dari
berbagai tingkat umur dan tingkat gizi (Utami, 2016). parameter yang dibutuhkan dalam
melakukan perhitungan diantaranya adalah Umur, Tinggi Badan, Berat Badan, Lingkar Lengan
Atas, Lingkar Pinggang dan Panggul, Lingkar Kepala, Lingkar Dada dan Tebal Lemak di
Bawah Kulit (Utami, 2016). metode Antropometri sangat umum dijadikan sebagai alat ukur
untuk mengetahui status gizi manusia karena mudah untuk dilakukan serta alat yang digunakan
sangat mudah didapatkan, pada penelitian ini IMT digunakan sebagai alat perhitungan untuk
status gizi.

IMT memiliki rumus berat badan dibagi tinggi badan pangkat dua, metode ini paling
sering digunakan untuk mengetahui status gizi seseorang dari underweight sampai obesitas,
parameter yang digunakan adalah tinggi Badan, Berat Dadan dan umur (Utami, 2016). alat
yang digunakan untuk melakukan perhitungan ini hanya memerlukan timbangan untuk melihat
berat badan dan alat pengukur tinggi seperti Stadiometer bisa juga meteran atau penggaris.

Penetuan status gizi dapat didapatkan dari perhitungan IMT, setelah melakukan
perhitungan pasien akan akan mendapatkan nilai yang nantinya akan di klasifikasikan ke dalam
beberapa kategori status gizi, menurut (WHO, 2000) terdapat lima klasifikasi yang menjadi
standar penentuan status gizi seseorang di region Asia Pasifik dengan menggunakan
perhitungan IMT/BMI (Weisell, 2002), akan di jabarkan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Tabel IMT Untuk Asia Pasifik (Weisell, 2002)

Klasifikasi IMT
Berat Badan Kurang <18,5
(Underweight)
Normal 18,5-22.9

Kelebihan Berat Badan | 23,0 - 24,9
(Overweight)
Obesitas I (Obese 1) 25,0-29.9
Obesitas I (Obese II) >30




2.2.2 Rumus Menentukan Index Masa Tubuh (IMT)
Untuk mengetahui golongan berat badan atau status gizi diperlukan pengecekan dengan
alat pengukuran bernama Antropometri, salah satu metode yang digunkan dalam penelitian ini

adalah perhitungan Index Masa Tubuh, dibawah ini merupakan rumus IMT.

Berat Badan (kg)

IMT = [Tinggi Badan (m)]?

Contoh:

- Berat Badan 80 kg

- Tinggi Badan 1,75 m (175 cm).

Cara Penyelesaian:

1. kalikan tinggi badan dalam kuadrat (satuan meter): 1,75 x 1,75 = 3,06

2. bagi berat badan dengan hasil kuadrat tinggi badan: 80+3,06 = 26,1.

3. Hasil yang di dapat dari perhitungan rumus IMT = 26,1

4. Diketahui bahwa Status Gizi anda adalah OBESE I (25,0 - 29,9)

dibawah ini merupakan data-data dari beberapa orang yang memiliki status gizi obesitas
atau overweight dan dilakukan perhitungan untuk mencari tahu status gizi menggunakan IMT.

Tabel 2.2 Simulasi Perhitungan

Nama Tinggi Badan Berat Badan Usia Hasil IMT
Afina Anfa Ana 153 cm 67 kg 26 tahun Overweight
Cindy Farah 160 cm 80 kg 25 tahun Obese 11
Septiane
Wening Nurmala 162 cm 72 kg 36 tahun Obese 1
Salsabilla 165 cm 75 kg 24 tahun Obese 1
Gabrielle

2.3 Aplikasi Android

Android adalah sebuah perangkat lunak dan sistem operasi yang berdasarkan pada
kernel linux kemudian dikembangkan oleh google dan digunakan pada smartphone, merupakan
perangkat open source yang dapat diunduh dengan mudah oleh pengguna tidak perlu membeli
lisensi (Kirthika.B et al., 2018). Dalam kasus pada penelitian ini aplikasi yang digunakan ialah
Android, digunakannya android karena Sistem Operasi tersebut paling sering digunakan oleh
sebagian masyarakat dunia, pada tahun 2011 diperkirakan aplikasi pada android telah diunduh

oleh pengguna diseluruh dunia sebanyak 10 milyar (Kirthika.B et al., 2018), penggunaanya



10

sangat user friendly dan memungkinkan untuk penggunaan gratis. Penggunaan smartphone
dikalangan masyarakat dewasa ini sudah sangat merata hampir seluruh lapisan,

Masyarakat dari berbagai kalangan usia telah menjadikan smartphone sebagai kebutuhan
karenanya dalam rangka penyembuhan penyakit obesitas aplikasi pengontrol obesitas sangat
digemari dan menjadi pilihan utama bagi masyarakat penderita obesitas karena dapat
menghemat biaya pengobatan, efisiensi waktu dan mudah digunakan, dengan menggunkaan
pendekatan ini monitoring penyakit obesitas dapat dilakukan secara efektif dan efisien
mengingat gaya hidup masyarakat pada dunia modern ini telah berubah (Dounavi & Tsoumani,
2019).

2.4 Klasifikasi Aturan
Dalam subbab ini akan dibahas mengenai pengklasifikasian terhadap aturan — aturan yang
akan digunakan untuk mendiagnosis pasien sehingga mendapatkan perhitungan dan saran yang
tepat.
2.4.1 Klasifikasi Usia
Akan di bahas, Pengelompokan usia bertujuan untuk menetukan menu makan sesuai
dengan berapa usia pasien sehingga masing — masing kelompok usia mendapatkan menu
makanan yang tepat dan dalam batas yang sudah ditentukan (Phillips, 2021). Kelompok usia
dinyatakan dalam variable USIA di Tabel 2.3.
Tabel 2.3 Kelompok Usia

Kelompok Usia Usia
Kanak — Kanak 9 — 13 tahun
Remaja 14 — 18 tahun
Dewasa Muda 19 — 30 tahun
Dewasa 31— 59 tahun
Lansia 60+ tahun

2.4.2 Klasifikasi Jenis Kelamin

Penentuan berdasarkan jenis kelamin akan berpengaruh dalam penentuan menu makanan
yang akan diberikan kepada pasien obesitas, karena setiap jenis kelamin mempunya
metabolisme tubuh yang berbeda, Kelompok usia dinyatakan dalam variable Jenis Kelamin

di Tabel 2.4.
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Tabel 2.4 Tabel Kelompok Jenis Kelamin

Kode Kelamin Nama Kelamin

1 Laki — laki

0 Perempuan

2.4.3 Penentuan Aturan Rule Based Reasoning

Pada penelitan ini terdapat aturan — aturan untuk Rule Based Reasoning pada perhitungan
menggunakan IMT, dalam basis pengetahuan bersikan dua jenis pengetahuan yang
membedakan antara Rule Based Reasoning dan Case Based Reasoning, berupa Fakta dan
Aturan. Fakta merupakan kejadian nyata yang terjadi, dan Aturan menjelaskan hubungan atau
fenomena pada sebuah masalah. (Bratko, 1986).

Terdapat variable STATUS yang mana nantinya akan mengelompokkan tipe status gizi
seorang pasien berdasarkan IMT yang dihitung dari berat badan dibagi tinggi badan dan
dikalikan 100%. Hasil dari perhitungan tersebut nantinya akan dijadikan sebagai acuan untuk
menentukan apakah status gizi pasien obesitas atau tidak, menurut (WHO 2000) terdapat lima
klasifikasi yang menjadi standar penentuan status gizi seseorang dengan menggunakan
perhitungan IMT/BMI, kelima status gizi tersebut diantaranya:

Tabel 2.5 Tabel Klasifikasi Satatus Gizi Berdasarkan (WHO 2000)

Klasifikasi IMT/BMR
Berat badan kurang (Underweight) <185
Normal 18,5-22,9
Kelebihan Berat Badan (Overweight) 23,0-24,9
Obesitas I (Obese 1) 25,0-29,9
Obesitas I (Obese II) >30

Adapun klasifikasi dari variable STATUS tersebut antara lain :
Tabel 2.6 Tabel Rumus
Klasifikasi Status Gizi
IF IMT < 18,5 THEN STATUS IS UNDERWEIGHT
IF 18,5 <IMT < 22,9 THEN STATUS IS NORMAL
IF 23,0 <IMT < 24,9 THEN STATUS OVERWEIGHT
IF 25,0 <IMT < 29,9 THEN STATUS OBESE I
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IF >30 THEN STATUS OBESE 11

2.4.4 Klasifikasi Activity Level
Tabel level aktivitas berfungsi sebagai indikator yang menunjukan seberapa banyak
aktivitas fisik yang telah dilakukan oleh seseorang, Menurut WHO aktivitas fisik adalah setiap
gerakan tubuh yang dihasilkan oleh otot rangka yang membutuhkan pengeluaran energi,
Pedometer merupakan alat pengukuran aktivitas fisik yang paling umum digunakan untuk
menghitung langkah dalam sehari, tabel level aktivitas memiliki variable Activity Level.
Tabel 2.7 Klasifikasi Pedometer Menurut Leermakers

(Piotrowska & Pabianek, 2019)

Activity Level Langkah perhari
Lack <3000 langkah
Low 3000 — 6000 langkah
Moderate 6001 — 10 000 langkah
Recommended Causing weight loss > 10 000 langkah

2.4.5 Klasifikasi Kalori

Setelah mengetahui IMT dari pasien, maka sistem akan melakukan inferensi dengan Rule
Based Reasoning untuk menentukan saran julmah kalori minimum yang perlu dikonsumsi.
Dikutip dari 2020-2025 Dietary Guidelines for Americans (Phillips, 2021) masing — masing
kelompok usia dan jenis kelamin memerlukan jumlah kalori perhari yang berbeda, Adapun
jumlah kalori yang perlu dikonsumsi dinyatakan dalam variable KALORI. Adapun
pengelompokan KALORI di antaranya.

Tabel kebutuhan Kalori Untuk Laki — laki:
Tabel 2.8 Tabel Klasifikasi Kalori Laki laki

Kelompok Kalori (kkal)
AL 1,600 - 2,600 kalori
BL 2,000 - 3,200 kalori
CL 2,400 - 3,000 kalori
DL 2,200 - 3,000 kalori
EL 2,000 - 2,600 kalori

Tabel kebutuhan kalori untuk Perempuan:
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Tabel 2.9 Tabel Klasifikasi Kalori Perempuan

Kelompok Kalori (kkal)
AP 1,400 - 2,200 kalori
BP 1,800 - 2,400 kalori
CP 2,000 - 2,400 kalori
DP 1,800 - 2,200 kalori
EP 1,600 - 2,000 kalori

2.5 Penelitian Terkait

Dalam kasus ini diperlukan perbandingan terhadap penelitian atau aplikasi yang pernah
dibuat sebelumnya terkait dengan Aplikasi Sistem Pakar Untuk Mengontrol Obesitas Dengan
Metode Rule-Based Reasoning, beberapa judul dapat dijadikan referensi namun objek dari
penelitiannya berbeda.

a. Perancangan Sistem Pakar Diagnosis Masalah Berat Badan Pada Orang Dewasa
dibuat oleh Eful Saepullah & Dini Destiani Siti Fatimah (2017), dari Sekolah Tinggi
Teknologi Garut, Garut. menggunakan metode Forward Chaining untuk melakukan
diagnosis terkait berat badan dengan berkonsultasi terlebih dahulu lalu sistem
memberikan output berupa diagnosis terhadap gejala yang muncul, kemungkinan
penyebab dan memberikan solusi terkait tindakan yang harus dilakukan dalam
masalah berat badan, objek yang diteliti adalah orang dewasa, penyakit yang diteliti
adalah penyakit degeneratif seperti diabetes mellitus, Hiipertiroidisme, Diabetes
Melitus, Depresi, Olahraga Berlebih, Infeksi Kronis, Kelainan di Saluran,
Pencernaan Bawaan kekurangan dari sistem yang dibuat adalah jumlah penyakit yang
digunakan untuk diagnosis masi terbatas.

b. Aplikasi Berbasis Mobile Untuk Penanganan Obesitas Pada Usia Remaja dibuat oleh
Zul Rijan Firmansyah, Royana Afwani, dan Fitri Bimantoro (2017), dari Program
Studi Teknik Informatika, Fakultas Teknik, Universitas Mataram, Lombok,
menggunakan metode Forward chaining, sistem akan melakukan diagnosis untuk
memberikan solusi pada pengguna berupa durasi untuk melakukan aktifitas fisik,
setelahnya akan diberikan hasil analisa dan memiliki reminder dari hasil analisa dari
sistem.

c. PENERAPAN METODE RULE BASED REASONING DALAM SISTEM PAKAR
DETEKSI DINI GANGGUAN KESEHATAN MENTAL PADA MAHASISWA
dibuat oleh Dita Wahyuni dan Doni Winarso, dari Fakultas Ilmu Komputer,

Universitas Muhammadiyah Riau, menggunakan Rule Based Reasoning dan Forward



14

Chaining, sistem dapat melakukan deteksi terhadap penyakit gangguan mental untuk
para mahasiswa dan mengeluarkan output berupa solusi kepada setiap tipe penyakit
gangguan mental yang ada, pengujian menggunakan white box dan black box,
kekurangannya adalah masih terjadi eror karena gejala yang tidak diinputkan ke
sistem.

SISTEM PAKAR PENENTUAN BAHAN PANGAN YANG TEPAT UNTUK
PEMENUHAN GIZI BAGI DEWASA, disusun oleh Irma Suryani S., mahasiswa
Teknik Informatika, Universitas Islam Indonesia, sistem yang dibuat dapat
melakukan diagnosis terhadap penyakit gizi dengan metode forward chaining dan
memberikan saran bahan pangan menggunkan metode Harris Benedict, diagnosis
dilakukan dengan cara pasien meilih gejala apa saja yang dirasakan pasien dan sistem
akan mengeluarkan saran terkait penyakit yang terdeteksi.

Tabel 2.10 Penelitian Terkait

Nama Metode Objek Platform Variabel
Penelitian
(Saepullah & Forward Dewasa Website Berat Badan Kurang dan
Fatimah, 2017) | Chaining Berat Badan berlebih
(Firmansya | Forward Remaja Android Obesitas
h & Afwani, | Chaining
2017)
(Wahyuni Forward Mahasiswa Websie Gangguan kesehatan
& Winarso, | Chaining  dan mental (Stress, Depresi,
2022) Rule Based Gangguan Kecemasan)
Reasoning
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(Sofyan,
2018)

Certainty
Factor,
Forward
Chaining dan

Harris Benedict

Dewasa umur

19-45 tahun

Website

Penyakit Gizi (Obesitas,
Hipertensi dan Asam

Urat)
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BAB III
ANALISIS SISTEM

3.1 Identifikasi Masalah

Penyakit obesitas bukanlah penyakit yang menular namun bisa terjadi oleh siapa saja dan
semua kategori usia Karenannya untuk mempermudah masyarakat dalam mengetahui apakah
mereka terdiagnosa obesitas atau tidak diperlukan perangkat yang dapat mendedeteksi
sekaligus memberikan monitoring terhadap obesitas yang praktis dan dapat diakses oleh semua
kalangan dibuatlah sebuah Sistem Pakar Untuk Mengontrol Obesitas Dengan Metode Rule-
Based Reasoning, digunakannya android karena sekarang ini telpon seluler merupakan benda

yang di miliki oleh semua orang.

3.2 Gambaran Umum Sistem

Proses dari sistem berbasis aturan dari “Sistem Pakar Untuk Mengontrol Obesitas
Dengan Metode Rule-Based Reasoning” terdiri beberapa tahap, di antaranya adalah user akan
melakukan Register dengan memasukan email, Nama dan Password, jika sudah memiliki akun
atau pernah melakukan register user bisa langsung memilih tombol Login, kemudian user akan
masuk pada halaman Beranda atau halaman utama yang menampilkan fitur-fitur yang ada pada
sistem, untuk melakukan perhitungan terhadap status gizi user harus memilih menu Diagnosis,
setelahnya user harus memasukan data yang diperlukan untuk melakukan perhitungan seperti
Tinggi Badan, Berat Badan, Umur, Jenis Kelamin dan langkah perhari, output yang
dikeluarkan berupa Status Gizi IMT, Minimum Kalori yang harus dikonsumsi dalam sehari dan
Saran Treatment, fitur lain berupa rekomendasi Menu Makanan sehat selama seminggu dengan
masing-masing waktu makan dan klasifikasi usia berbeda, terakhir user dapat melakukan
pencatatan terhadap kegiatan yang akan datang dengan memanfaatkan fitur reminder.
fungsinya adalah mengingatkan user tentang apa saja aktivitas yang perlu dilakukan selama

proses diet.

3.3 Model Pengambilan Keputusan
Model keputusan digunakan untuk pengambilan keputusan yang dapat menghasilkan

solusi dari suatu permasalahan. Sistem berbasis aturan untuk melakukan tindakan — tindakan
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yang dianjurkan oleh ahli dengan model keputusan dengan penalaran berbasis aturan (Rule

Base Reasoning) dengan mesin inferensi (Forward Chaining).

3.4 Analisis Kebutuhan Sistem
Sub-bab ini menjelaskan analisis terhadap semua kebutuhan yang diperlukan oleh sistem
yang akan dibuat, pengembangan sebuah sistem membutuhkan perangat keras maupun
perangkat lunak yang disesuaikan dengan kebutuhan user.
3.4.1 Analisis Kebutuhan Masukan
Analisis Kebutuhan Masukan berisikan kebutuhan masukan apasaja yang digunakan
sistem, seperti:
1. Admin : username, password, data dokter/pakar
2. User : melakukan diagnosis, melihat hasil diagnosis penyakit, penjadwalan reminder
dan menu makan.
3. Manajemen Diagnosis meliputi tambah, edit dan hapus aturan terkait diagnosis.
4. Manajemen Minimum kalori perhari meliputi tambah, edit dan hapus aturan terkait
Minimum kalori perhari.
3.4.2 Analisis Kebutuhan Proses
Menjelaskan tentang semua proses yang akan dilakukan oleh sistem dan keluaran
sistem, seperti:
1. Admin dapat melakukan login dengan username dan password.
2. Admin dapat melakukan manajemen data diagnosis, seperti menambah, mengedit,
dan menghapus data terkait diagnosis.
3. User dapat melakukan diagnosis untuk mengetahui status gizi, minimum kalori dan
saran treatment.
4. User dapat melakukan penjadwalan kegiatan di fitur reminder.
5. User dapat melihat menu makanan yang disarankan pakar.
3.4.3 Analisis Kebutuhan Keluaran
Sistem ini mengeluarkan output berupa hasil diagnosis berupa status gizi, minimum kalori
yang perlu dimakan dalam sehari, saran treatment sesuai dengan usia dan status gizi, menu
makanan yang direkomendasikan pakar dan reminder seperti alarm untuk pencatatan kegiatan.
3.4.4 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang digunakan selama pembuatan sistem adalah berupa Sistem Operasi

Windows Ten (10), Unity untuk mengembangkan UI, Microsoft Office Word 2016 untuk
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membuat laporan, MySQL untuk merancang database, Microsoft Visual Studio 2019 sebagai
platform untuk pengembangan aplikasi untuk pembuatan diagram alur sistem, draw.io untuk
membuat rancangan diagram DFD dan Use case dan Balsamic Mockups untuk membuat
rancangan antarmuka aplikasi.
3.4.5 Analisis Kebutuhan Perangkat

Perangkat Keras yang digunakan dalam pembuatan sistem ini adalah Laptop Asus,
Processor Intel(R) Core(TM) 17-4720HQ CPU @ 2.60GHz 2.59 GHz, 4 GB Ram, system
type 64-bit operating system, x64-based processor.
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BAB IV
PERANCANGAN

4.1 Perancangan Data Flow Diagram (DFD)

Data flow Diagram adalah diagran yang menggambarkan alur kompleksitas data pada
sebuah sistem yang akan dibuat.
4.1.1 DFD Level 0 DFD

Level 0 merupakan diagram dengan bentuk paling umum atau biasa disebut dengan
diagram konteks. Pada diagram level 0 ini menjelaskan keseluruhan proses yang ada pada
sistem pakar. Pada DFD level ini perancangan sistem akan digambarkan secara ringkas karena
nantinya penjabaran selanjutnya akan dilakukan pada level — level berikutnya, tergantung dari
kebutuhan sistem, pada kasus ini level 0 akan menjabarkan dua entitas yang akan menjadi
stakeholder, data yang dibutuhkan untuk di inputkan ke dalam sistem berupa Data Pasien, Data
Tinggi Badan, Data Berat Badan, Data Activity Level dan Data Jenis Kelamin, sementara pada
arus informasi yang akan dialirkan ke entitas Pasien berupa Informasi Pasien, Informasi
Diagnosa dan Informasi Menu Makanan, dfd level 0 pada kasus ini akan diperlihatkan pada

Gambar 4.1 dibawah ini:

Data Aturan, Data Klasifikasi

Status Gizi, Data Level Informasi Pasien,
Aktivitas, Data Minimum Informasi hasil
Kalori, Data Pasien, Data Diagnosis/Monitoring

Saran

h 4

Sistem Pakar Untuk
Mengontrol Obesitas

Admin/Pakar Dengan Metode Rule-

User/Pasien

based Reasoning

A

Informasi Aturan,
Informasi Klasifikasi
Status Gizi, Informasi

Level Aktivitas, )
Informasi Minimum Data Login, Data
Kalori, Informasi F’aglen Dgta

Pasien, Informasi Diagnosis
Monitoring, Informasi
Saran

Gambar 4.1 DFD Level 0
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4.1.2 DFD Level 1

Pada level 1 merupakan tingkatan lanjutan dari level 0, pada level ini alur yang akan

digambarakan lebih banyak aktivitas serta relasi mengenai sistem yang dibuat, pada tahap ini

ada beberapa proses yang dilakukan pendalaman berdasarkan pada dfd pada level 0, akan
dijelaskan pada Gambar 4.2.

Nama, Tanggal Berhasil
_______lanir, Jenis —  gagal Data
Kelamin, Email Login Aturan
Password
Aturan
1.0
Registrasi
3.0
Berhasil — Manajemen
User/Pasien l«——— /9agal Admin/Pakar —>\  Aturan
Registrasi
Informasi
email Aturan
Password
Klasifikasi
Status Gizi
Data
Kiasifikasi
Informasi Status Gizi
Level 4.0
Aktivitas Manajemen
Klasifikasi
5.0 Status Gizi
Level Aktivitas Manajemen — D:;?I\/nglsel
Level Aktivitas
Informasi
Kl
Status
Data Gzl
Pasien
Informasi
Minimum
Kalori
6.0
Informasi 7.0 Pasien MIEI?;?Jm Manajemen
Pasien Manajemen Kalori Minimum
Pasien Kalori
80 Informasi
Manajemen ™ saran Minimum Kalori
Saran
Data Saran
Data 9.0 Informasi .
Diagnosis Diagnosis Diagnosa Diagnosis

Gambar 4.2 DFD Level 1

4.2 UML Use Case Diagram

Pada sub-bab ini menjelaskan mengenai Use Case diagram yang digunkan untuk
perancangan sistem, Use Case Diagram berfungsi untuk memberikan gambaran hubungan

antara stakeholder dan sistem, dibawah merupakan gambaran UML pada sistem ini, akan
dijelaskan pada Gambar 4.3.
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Sistem

Manajemen Aturan

Manajemen Klasifikasi ;‘ ':
Status Gizi Admin/Pakar
Pasien
Aanajemen Level Aktivitas)
Manajemen Minimum
Kalori

Manajemen Pasien

Manajemen Saran
Melakukan Dlagnosis

Melihat Saran

Melihat Monitoring

Gambar 4.3 Use Case Diagram

4.3 Tabel Relasi
Merupakan kumpulan dari tabel-tabel yang saling ber-relasi, fungsinya untuk menjelaskan
hubungan antar tabel yang ada dalam sistem dan memperlihatkan alur basis data pada sebuah

system yang akan dibuat, pada penelitian ini akan dijelaskan mengenai table relasi pada gambar

Gambar 4.4.
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Ahli Gizi

} Id_user id_menu

~——nama_user

7

iemail

| password

nama_menu

{ Id_admin
nama_admin

username

password

Dokter

I

Diagnosis nama_saran

H-id_saran

|d_diagnosis
berat_badan [ Minimum Kalori ‘

tinggi_badan I <]id_minimum Kalori
jenis_kelamin ‘sLminimumiKanr

umur

langkah_perhari

Gambar 4.4 Tabel Relasi

4.4 Perancangan Basis Data
Basis Data merupakan media penyimpanan yang terbentuk dari sekumpulan data atau
informasi yang saling berkaitan untuk digunakan dalam pembuatan sebuah sistem, Berikut
adalah rancangan basisdata yang akan di gunakan dalam penelitian ini.
1. Tabel Admin/Pakar
Tabel admin merupakan tabel yang akan digunakan admin untuk menyimpan keperluan
data admin, diantaranya Id_admin, Nama admin, password, Username, yang masing — masing
memiliki tipe data yang berbeda, satu diantaranya mempunyai atribut in¢ karena hanya

menggunakan angka sementara sisanya memiliki atribut menggunakan varchar.

Atribut Type Keterangan
Id_admin int(20) Primary key
Nama_admin Varchar(255)
username Varchar(255)
password Varchar(255)

2. Tabel User/Pasien
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Tabel pasien memuat beberapa kebutuhan data user yang yang mencakup id_user dengan
tipe data int dengan jumlah karakter 20 serta atribut ini berperan sebagai primary key,
nama_user menggunakan Varchar dengan jumlah karakter 1000, password menggunakan

Varchar dengan jumlah karakter 255, Tanggal lahir menggunakan date dan jenis kelamin

mengunakan varchar..

Atribut Type Keterangan
Id_user int(20) Primary key
nama_user Varchar(1000)
email Varchar(255)
password Varchar(255)

3. Tabel Diagnosis

Memuat kebutuhan yang mencangkup diagnosis seperti id_diagnosis berperan sebagai

primary key, berat badan dan tinggi badan, Jenis kelamin dan umur untuk perhitungan dan

mengeluarkan diagnosis.

Atribut Type Keterangan
Id_diagnosis int(20) Primary key
berat_badan Varchar(1000)
tinggi_badan Varchar(255)
jenis_kelamin enum
umur Int(10)
langkah_perhari Int(100)

4. Tabel Minimum Kalori

Tabel minimum kalori merupakan tabel yang memuat jumlah minimum kalori dengan
batas atas sampai batas bawah, Id_minimum kalori sebagai primary key, a dan b merupakan

tipe basis data yang berbeda untuk masing-masing jenis kelamin.

Atribut Type Keterangan

Id_minimum kalori Int(5) Primary key

A Varchar(20)

B Varchar(20)




24

Varchar(20)

Varchar(20)

5. Tabel Status Gizi

Tabel status gizi untuk memberikan keluaran berupa status gizi dari perhitungan IMT,

terdapat lima atribut untuk masing-masing diagnosis.

Atribut Type Keterangan

Id_ Status Gizi Int(5) Primary key
Underweight Varchar(20)

Normal Varchar(20)

Overweight Varchar(20)

Obese | Varchar(20)

Obese Il Varchar(20)

batas_atas Int(100)

batas_bawah Int(100)

6. Tabel Activity Level

Tabel basis data ini berisikan atribut menjelaskan berapa jumah langkah dalam satu

hari.
Atribut Type Keterangan
Id_Activity _level Int(5) Primary key
No Exercise Varchar(50)
Light Activity Varchar(50)
Moderate Activity Varchar(50)
Vigorous Activity Varchar(50)
Strenuous Activity Varchar(50)

4.5 Rancangan Antarmuka

Pada subbab ini rancangan antarmuka akan digambarkan, fungsinya sebagai rencana

design tampilan sistem yang akan dibuat nantinya, mempermudah programmer dalam

menentukan bagaimana tampilan yang seharusnya agar sesuai dengan alur proses bisnis dari

system, berikut ini akan dijabarkan rancangan antarmuka yang digunakan dalam penelitian ini.
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4.5.1 Registrasi

Tampilan registrasi berisikan pilihan login dan register, jika user memilih login maka
user akan masuk ke halaman utama, namun user harus melakukan pendaftaran terlebih dahulu
pada pilihan register agar dapat memasuki halaman utama, pada pilihan register user akan
memasukan data-data yang diperlukan untuk membuat akun agar dapat memasuki halaman

utama, rancangan antarmuka registrasi akan digambarkan pada Gambar 4.5.

( )

0o ——

1

Diet Choice

. J/

Gambar 4.5 Tampilan Antarmuka
4.5.2 Intro
Tampilan /ntro akan muncul setelah user berhasil melakukan login atau registrasi pada
tahap sebelumnya, setelahnya akan diantarkan ke halaman utama pada sistem, tampilan pada

bagian intro akan digambarkan pada Gambar 4.6 .
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Selamat Datang

1

Diet Choice

\ /

Gambar 4.6 Tampilan Intro

4.5.3 Halaman Awal

Tampilan halaman awal merupakan tampilan setelah intro yang menyambut user jika
telah berhasil melakukan Register atau Login, pada halaman awal pengguna akan disuguhkan
oleh berbagai fitur yang disediakan oleh aplikasi diantaranya Diagnosis, Manu Makanan dan

Reminder, tampilan pada halaman utama akan di gambarkan pada Gambar 4.7.

o )

Selemat Datang di Diet Cheice

Diegnosis | Diet Choice adaloh

aplikasi yong tepot

— untuk mendapatkan
,
bobot yong ideo
serto membantu
anda dalom
menjalankan
pola hidup sehat
f——
. J/
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Gambar 4.7 Tampilan Halaman Utama

4.5.4 Diagnosis

Tampilan pada halaman diagnosis akan menampilkan fitur yang akan melakukan
perhitungan hasil Status Gizi, user harus melengkapi berbagai kelengkapan data yang
dibutuhkan sistem untuk melakukan perhitungan hingga mengeluarkan diagnosis terhadap
status gizi user, kebutuhan data user yang dibutuhkan meliputi umur, tinggi badan, berat
badan, jenis kelamin dan langkah perhari, setelahnya user akan menerima hasil dari status gizi
hasil dari perhitungan dan minimum langkah yang harus dilakukan dalam sehari, tampilan pada

halaman diagnosis akan di gambarkan Gambar 4.8.

( )

E [:_)
Diagnosis
Usia e

Berat Badan o

Tinggi Badan em

Jenis Kelomin

Langkah Perhar: engre

\_ J

Gambar 4.8 Halaman Diagnosis
4.5.5 Hasil Diagnosis
Halaman diagnosis memuat berbagai hasil dari perhitungan yang telah dilakukan pada
halaman sebelumnya yaitu diagnosis, halaman ini akan menampilkan hasil berupa Status Gizi,

Minimum Langkah Perhari dan Saran Treatment, tampilan halaman Hasil pada Gambar 4.9.
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Il
v

Hasil

Status Gizi

[minim\.m langkah perhari l

Saran treatment

< bock

[ ———
\_ )

Gambar 4.9 Halaman Hasil

4.5.6 Menu Makanan
Halaman menu makanan memuat rekomendasi makanan sehat selama seminggu kepada
user sesuai dengan tingkatan usia, menu yang ditampilkan terdiri dari sarapan, makan siang

dan makan malam. tampilan pada halaman Menu Makanan akan di gambarkan pada Gambar

4.10.

~ A

= B

Menu Makanan

< bock
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Gambar 4.10 Halaman Menu Makanan
4.5.7 Reminder
Halaman reminder merupakan fitur yang dapat melakukan pencatatan terhadap jadwal
kegiatan user selama melakukan terapi diet, cara kerjanya seperti alarm, hanya dengan
memasukan nama kegiatan beserta waktu dan hari user akan diingatkan untuk melakukan
aktivitas yang telah dijadwalkan didalam sistem, tampilan pada halaman Reminder Task akan

di gambarkan pada Gambar 4.11.

( )

[« Y ——

— B

Reminder Task

Nama Pengingat

Tanggal -

Jam

< back

. /

Gambar 4.11 Halaman Reminder Task

4.5.8 Halaman Pengingat
Berisikan daftar kegiatan yang harus dilakukan user setelah melakukan pecatatan
kegiatan di halaman sebelumnya selama treatment diet, tampilan pada Halaman Pengingat akan

di gambarkan pada Gambar 4.12.



Reminder Task

olahraga
10-11-2022 1515

konsultasi ke dokter
20-11-2022

< back

>

o —

.

J/

Gambar 4.12 Halaman Pengingat
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BAB YV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

5.1 Implementasi Sistem

Pada subbab implementasi sistem, sistem yang telah dibuat sesuai dengan design
antarmuka yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, disini akan di lakukan pengujian
kepada sistem untuk mengetahui apakah terdapat error atau tidak.
5.1.1 Implementasi Halaman Registrasi

Halaman Registrasi adalah halaman yang pertama kali dijumpai user sebelum masuk ke
dalam sistem, di halaman ini terdapat pilihan Login dan Register, user diharuskan memiliki
akun terlebih dahulu sebelum masuk ke dalam sistem, dengan demikian user yang belum
memiliki akun harus memilih pilihan Register dan mengisi kolom yang berisikan data yang
dibutuhkan sistem agar dapat mengakses aplikasi, jika telah sudah memiliki akun maka user
bisa langsung memilih Login dan masuk ke halaman utama, Halaman Registrasi akan di

gambarkan pada Gambar 5.1.

REGISTER

LOGIN

Gambar 5.1 Halaman Registrasi
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5.1.2 Implementasi Login
Halaman login berfungsi untuk memasukan identitas yang dibutuhkan untuk masuk
kedalam sistem, untuk dapat melakukan akses pada sistem user harus memasukan identitas

berupa email dan password, Halaman Login akan di gambarkan pada Gambar 5.2.

Gambar 5.2 Halaman Login

5.1.3 Implemesntasi Register

Halaman Register adalah halaman yang digunakan untuk melakukan pembuatan akun
pada aplikasi, user diminta untuk memasukan data seperti Nama, Email dan Password untuk
membuat akun, setelah memiliki akun maka user akan bisa langsung masuk ke dalam sistem,

Halaman Register akan di gambarkan pada Gambar 5.3.
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SIGN UP

Gambar 5.3 Halaman Register

5.1.4 Halaman Beranda

Ketika user telah berhasil melakukan login atau register maka halaman pertama yang
akan dijumpai adalah Halaman Utama atau Beranda, di sini merupakan menu utama sistem
yang memuat fitur-fitur apa saja yang ada pada sistem, Halaman Beranda akan di gambarkan

pada Gambar 5.4.
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Selamat Datang di Diet Choice

Diet Choice adalah
pilihan aplikasi
Menu Makanan yang tepat untuk

reminder | Mendapatkan
bobot yang ideal
serta membantu
anda dalam
menjalankan pola
hidup sehat

Diagnosis

Gambar 5.4 Halaman Beranda

5.1.5 Halaman Diagnosis

Halaman Diagnosis berfungsi untuk melakukan perhitungan Status Gizi, penentuan
Minimum Kalori yang boleh dikonsumsi perhari untuk user dan terdapat Saran Treatment, user
harus memasukan sejumlah data untuk menetukan status gizi dan minimum kalori, data
tersebut diantaranya Umur, Tinggi Badan, Berat Badan, Langkah Perhari dan Jenis Kelamin,

Halaman Diagnosis akan di gambarkan pada Gambar 5.5.



35

Diagnosis
(Tahun
Usia 25
Berat badan 60,00
Tinggi badan 160,0

Jenis kelamin Q Perempuan <

Langkah dalam sehari
Langkah 1E
perhari 10.000

SUBMIT

Gambar 5.5 Halaman Diagnosis

5.1.6 Halaman Hasil Diagnosis

Halaman Hasil Diagnosis merupakan keluaran yang dihasilkan dari perhitungan yang
dilakukan pada halaman sebelumnya, hasilnya meliputi Status Gizi dari perhitungan IMT,
Minimum Kalori yang bisa dikonsumsi perhari dan Saran Treatment sesuai dengan status gizi,

Halaman Hasil Diagnosis akan di gambarkan pada Gambar 5.6.
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Hasil

Kelebihan Berat Badan
(Overweight)

2.400 - 3.000

Saran Treatment

Saran Treatment

Status Gizl Underweight
s k

Gambar 5.6 Halaman Hasil Diagnosis

5.1.7 Halaman Menu Makanan

Halaman Menu makanan merupakan halaman yang merekomendasikan berbagai menu
sehat yang diperuntukan untuk berbagai usia dalam 1 minggu, menu yang ditawarkan dimulai
dari makan pagi, makan siang dan makan malam, setiap rentan usia mendapatkan saran makan
yang berbeda sesuai dengan kebutuhan, Halaman Menu Makanan akan di gambarkan pada

Gambar 5.7.
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Menu Makanan

Saran Menu Makanan dalam 7 hari

3 heriked

Gambar 5.7 Menu Makanan

5.1.8 Halaman Reminder

Halaman Reminder adalah temapat user untuk mecatatkan kegiatan apa saja yang perlu
dilakukan selama diet, data yang diperlukan adalah user perlu memasukan Nama Kegiatan,
Waktu dan Tanggal, nantinya reminder akan memberikan alarm ketika sudah tiba pada waktu
yang telah ditentukan user sebagai pengingat, Halaman Reminder akan di gambarkan Gambar

5.8.
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Reminder Task

olahraga
Tanggal
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New Task ]

Gambar 5.8 Halaman Reminder

5.1.9 Halaman Daftar Reminder

Pada halaaman Daftar Reminder, user dapat melihat daftar tugas apa saja yang harus
dikerjakan dalam daftar tugas, alarm akan berbunyi ketika waktunya sudah tiba sehingga user
tidak akan lupa untuk mengerjakan aktivitas yang perlu dilakukan, Halaman Daftar Reminder

akan di gambarkan pada Gambar 5.9.



Reminder Task

olahraga
25/11/2022 15.15.00

New Task l

Gambar 5.9 Halaman Daftar Tabel
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan “SISTEM PAKAR UNTUK MENENTUKAN

KALORI HARIAN” serta dengan pengujian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

a.

Sistem yang dibuat dapat membantu masyarakat yang ingin melakukan diagnosis
mengenai obesitas atau status gizi lainya secara mandiri dengan sebuah aplikasi
android.

Dengan melakukan diagnosis maka user dapat mendapat mendapatkan saran yang
berupa minimum kalori yang harus dikonsumsi perhari tanpa perlu melakukan
perhitungan manual.

User dapat mengetahui saran apa saja yang diperlukan sesuai dengan status gizi dan

usia yang berbeda dan melakukan monitoring dengan fitur-fitur yang ada di sistem.

6.2 Saran

Sistem yang dibangun masih memiliki kekurangan yang harus diperbaiki, dengan

melakukan pengecekan menggunkan metode Black box kepada beberapa pengguna maka

disimpulkan terdapat beberapa kekurangan, diantaranya:

a.

Sistem lebih dikembangkan lagi agar memiliki lebih banyak fitur yang berkaitan
dengan rule base reasoning.

Keluaran untuk saran treatment diharapkan lebih spesifik lagi sesuai dengan hasil
perhitungan yang telah dilakukan.

Reminder seharusnya berkaitan dengan hasil saran treatment, sehingga penjadwalan
atau kegiatan sesuai dengan saran yang diberikan oleh pakar.

Tambahkan halaman riwayat pengunjung, agar pengunjung dapat melihat medical

record yang telah dilakukan.
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LAMPIRAN

Aturan — aturan yang akan dimuat pada penelitian ini antaranya menggunkan aturan
untuk menentukan jumlah kalori yang sebaiknya dikonsumsi untuk menaikkan atau
menurunkan berat badan berdasarkan klasifikasi IMT (Index Masa Tubuh) yang diperoleh.

Adapun aturan untuk menentukan saran jumlah kalori minimum yang dikonsumsi ditunjukkan

pada tabel di bawah ini.
Tabel 0.1 Penentuan Minimum Kalori untuk Laki-laki
Kode Nama Rule Based Reasoning
Aturan
MO001 IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Kanak — Kanak AND

STATUS GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Lack
THEN KALORI = AL
IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Kanak — Kanak AND

MO002 STATUS GIZI = Normal AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN
KALORI= AL
MO003 IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Kanak — Kanak AND

STATUS GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Lack
THEN KALORI = AL

MO004 IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Kanak — Kanak AND
STATUS GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN
KALORI= AL

MO005 IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Kanak — Kanak AND
STATUS GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN
KALORI= AL

MO006 IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Kanak — Kanak AND

STATUS GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Low
THEN KALORI = AL

MO007 IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Kanak — Kanak AND
STATUS GIZI = Normal AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN
KALORI = AL




MO008

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Kanak — Kanak AND
STATUS GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Low
THEN KALORI = AL

MO009

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Kanak — Kanak AND
STATUS GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN
KALORI= AL

MO10

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Kanak — Kanak AND
STATUS GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN
KALORI=AL

MO11

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Kanak — Kanak AND
STATUS GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Moderate
THEN KALORI = AL

MO12

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Kanak — Kanak AND
STATUS GIZI = Normal AND ACTIVITY LEVEL = Moderate
THEN KALORI = AL

MO13

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Kanak — Kanak AND
STATUS GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Moderate
THEN KALORI = AL

MO014

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Kanak — Kanak AND
STATUS GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Moderate
THEN KALORI = AL

MO15

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Kanak — Kanak AND
STATUS GIZI = Obese 11 AND ACTIVITY LEVEL = Moderate
THEN KALORI = AL

MO16

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Kanak — Kanak AND
STATUS GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL =
Recommended Causing weight loss THEN KALORI = AL

MO17

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Kanak — Kanak AND
STATUS GIZI = Normal AND ACTIVITY LEVEL = Recommended
Causing weight loss THEN KALORI = AL




MO18

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Kanak — Kanak AND
STATUS GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL =
Recommended Causing weight loss THEN KALORI = AL

MO19

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Kanak — Kanak AND
STATUS GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Recommended
Causing weight loss THEN KALORI = AL

M020

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Kanak — Kanak AND
STATUS GIZI = Obese II AND ACTIVITY LEVEL = Recommended
Causing weight loss THEN KALORI = AL

MO021

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN
KALORI=BL

MO022

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZI = Normal AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN KALORI =
BL

M023

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN
KALORI=BL

M024

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZ1=0Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN KALORI =
BL

MO025

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZ1 = Obese 11 AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN KALORI =
BL

MO026

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN
KALORI=BL

MO027

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZI = Normal AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN KALORI =
BL




M028

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN KALORI
=BL

M029

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN KALORI =
BL

MO030

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN KALORI =
BL

MO031

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Moderate THEN
KALORI=BL

MO032

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZI = Normal AND ACTIVITY LEVEL = Moderate THEN
KALORI=BL

MO033

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Moderate THEN
KALORI=BL

MO034

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZ1=Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Moderate THEN
KALORI=BL

MO035

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZI = Obese 11 AND ACTIVITY LEVEL = Moderate THEN
KALORI=BL

MO036

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Recommended
Causing weight loss THEN KALORI = BL

MO037

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZI = Normal AND ACTIVITY LEVEL = Recommended Causing
weight loss THEN KALORI = BL




MO038

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Recommended
Causing weight loss THEN KALORI = BL

M039

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Recommended Causing
weight loss THEN KALORI = BL

M040

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Recommended Causing
weight loss THEN KALORI =BL

M041

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Lack
THEN KALORI = CL

M042

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Normal AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN
KALORI=CL

M043

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Lack
THEN KALORI =CL

MO044

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN
KALORI=CL

MO045

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN
KALORI=CL

MO046

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Low
THEN KALORI =CL

MO047

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Normal AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN
KALORI=CL




M048 IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN
KALORI=CL

M049 IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN
KALORI=CL

MO050 IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN
KALORI=CL

MO51 IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Moderate
THEN KALORI=CL

MO052 IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Normal AND ACTIVITY LEVEL = Moderate
THEN KALORI = CL

MO053 IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Moderate
THEN KALORI =CL

MO054 IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Moderate
THEN KALORI =CL

MO055 IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Moderate
THEN KALORI = CL

MO056 IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL =
Recommended Causing weight loss THEN KALORI = CL

MO057 IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Normal AND ACTIVITY LEVEL = Recommended
Causing weight loss THEN KALORI = CL




MO058

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL =
Recommended Causing weight loss THEN KALORI = CL

MO059

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Recommended
Causing weight loss THEN KALORI = CL

M060

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Obese II AND ACTIVITY LEVEL = Recommended
Causing weight loss THEN KALORI =CL

MO061

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN
KALORI=DL

MO062

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZI = Normal AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN KALORI =
DL

MO063

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN
KALORI=DL

MO064

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZ1=0Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN KALORI =
DL

MO065

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZ1 = Obese 11 AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN KALORI =
DL

MO066

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN
KALORI=DL

MO067

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZI = Normal AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN KALORI =
DL




MO068

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN KALORI
=DL

M069

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN KALORI =
DL

MO070

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN KALORI =
DL

MO071

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Moderate THEN
KALORI=DL

MO072

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZI = Normal AND ACTIVITY LEVEL = Moderate THEN
KALORI=DL

MO073

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Moderate THEN
KALORI=DL

MO074

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZ1=Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Moderate THEN
KALORI=DL

MO75

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZI = Obese 11 AND ACTIVITY LEVEL = Moderate THEN
KALORI=DL

MO076

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Recommended
Causing weight loss THEN KALORI = DL

MO77

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZI = Normal AND ACTIVITY LEVEL = Recommended Causing
weight loss THEN KALORI=DL




MO078

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Recommended
Causing weight loss THEN KALORI = DL

MO079

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Recommended Causing
weight loss THEN KALORI =DL

MO080

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Recommended Causing
weight loss THEN KALORI =DL

MO081

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN
KALORI=EL

MO082

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZI = Normal AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN KALORI =
EL

MO083

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN
KALORI=EL

MO08&4

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZ1=0Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN KALORI =
EL

MO085

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZ1 = Obese 11 AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN KALORI =
EL

MO086

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN
KALORI=EL

MO087

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZI = Normal AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN KALORI =
EL




MO088

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN KALORI
=EL

MO089

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN KALORI =
EL

M090

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN KALORI =
EL

MO091

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Moderate THEN
KALORI=EL

M092

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZI = Normal AND ACTIVITY LEVEL = Moderate THEN
KALORI=EL

M093

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Moderate THEN
KALORI=EL

M094

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZI=0Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Moderate THEN
KALORI=EL

MO095

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZI = Obese 11 AND ACTIVITY LEVEL = Moderate THEN
KALORI=EL

M096

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Recommended
Causing weight loss THEN KALORI = EL

MO097

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZI = Normal AND ACTIVITY LEVEL = Recommended Causing
weight loss THEN KALORI = EL




MO098

IF JENIS KELAMIN =1 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Recommended
Causing weight loss THEN KALORI = EL

M099

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Recommended Causing
weight loss THEN KALORI = EL

M100

IF JENIS KELAMIN = 1 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Recommended Causing
weight loss THEN KALORI =EL




Tabel 0.2 Penentuan Minimum Kalori untuk Perempuan

Kode Nama Rule Based Reasoning
Aturan
NO001 IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Kanak — kanak AND

STATUS GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Lack
THEN KALORI = AP

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Kanak — kanak AND

NO002 STATUS GIZI = Normal AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN
KALORI = AP
NO003 IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Kanak — kanak AND

STATUS GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Lack
THEN KALORI = AP

NO004 IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Kanak — kanak AND
STATUS GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN
KALORI = AP

NO005 IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Kanak — kanak AND
STATUS GIZI = Obese I1 AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN
KALORI = AP

NO006 IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Kanak — kanak AND

STATUS GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Low
THEN KALORI = AP

NO007 IF JENIS KELAMIN =0 AND USIA = Kanak — kanak AND
STATUS GIZI = Normal AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN
KALORI = AP

NO008 IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Kanak — kanak AND

STATUS GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Low
THEN KALORI = AP

NO009 IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Kanak — kanak AND
STATUS GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN
KALORI = AP




NO10

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Kanak — kanak AND
STATUS GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN
KALORI = AP

NOI1

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Kanak — kanak AND
STATUS GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Moderate
THEN KALORI = AP

NO12

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Kanak — kanak AND
STATUS GIZI = Normal AND ACTIVITY LEVEL = Moderate
THEN KALORI = AP

NO13

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Kanak — kanak AND
STATUS GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Moderate
THEN KALORI = AP

NO14

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Kanak — kanak AND
STATUS GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Moderate
THEN KALORI = AP

NO15

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Kanak — kanak AND
STATUS GIZI = Obese I1 AND ACTIVITY LEVEL = Moderate
THEN KALORI = AP

NOl6

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Kanak — kanak AND
STATUS GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL =
Recommended Causing weight loss THEN KALORI = AP

NO17

IF JENIS KELAMIN =0 AND USIA = Kanak — kanak AND
STATUS GIZI = Normal AND ACTIVITY LEVEL = Recommended
Causing weight loss THEN KALORI = AP

NOI8

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Kanak — kanak AND
STATUS GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL =
Recommended Causing weight loss THEN KALORI = AP

NO19

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Kanak — kanak AND
STATUS GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Recommended
Causing weight loss THEN KALORI = AP




N020

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Kanak — kanak AND
STATUS GIZI = Obese II AND ACTIVITY LEVEL = Recommended
Causing weight loss THEN KALORI = AP

NO021

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN
KALORI = BP

NO022

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZI = Normal AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN KALORI =
BP

N023

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN KALORI
= BP

NO024

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN KALORI =
BP

NO025

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN KALORI =
BP

NO026

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN
KALORI=BP

NO027

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZI =Normal AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN KALORI =
BP

NO028

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZ1 = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN KALORI
= BP

N029

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN KALORI =
BP




NO030

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN KALORI =
BP

NO031

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Moderate THEN
KALORI =BP

NO032

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZI = Normal AND ACTIVITY LEVEL = Moderate THEN
KALORI = BP

NO033

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Moderate THEN
KALORI =BP

NO034

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Moderate THEN
KALORI =BP

NO035

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Moderate THEN
KALORI=BP

NO036

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZ1 = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Recommended
Causing weight loss THEN KALORI = BP

NO037

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZI =Normal AND ACTIVITY LEVEL = Recommended Causing
weight loss THEN KALORI = BP

NO038

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Recommended
Causing weight loss THEN KALORI = BP

NO039

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Recommended Causing
weight loss THEN KALORI = BP




N040

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Remaja AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Recommended Causing
weight loss THEN KALORI = BP

NO041

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Lack
THEN KALORI =CP

NO042

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Normal AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN
KALORI=CP

N043

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN
KALORI=CP

NO044

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN
KALORI=CP

NO045

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Obese I1 AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN
KALORI=CP

NO046

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Low
THEN KALORI = CP

NO047

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Normal AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN
KALORI=CP

NO048

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN
KALORI =CP

N049

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN
KALORI=CP




NO050

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN
KALORI=CP

NO51

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Moderate
THEN KALORI = CP

NO052

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Normal AND ACTIVITY LEVEL = Moderate
THEN KALORI=CP

NO053

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Moderate
THEN KALORI = CP

NO054

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Moderate
THEN KALORI = CP

NO55

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Obese I1 AND ACTIVITY LEVEL = Moderate
THEN KALORI = CP

NO056

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL =
Recommended Causing weight loss THEN KALORI = CP

NO57

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Normal AND ACTIVITY LEVEL = Recommended
Causing weight loss THEN KALORI = CP

NO58

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL =
Recommended Causing weight loss THEN KALORI = CP

NO059

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Recommended
Causing weight loss THEN KALORI = CP




N060

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa Muda AND
STATUS GIZI = Obese II AND ACTIVITY LEVEL = Recommended
Causing weight loss THEN KALORI = CP

NO061

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN
KALORI=DP

N062

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZI = Normal AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN KALORI =
DP

NO063

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN KALORI
=DP

NO064

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN KALORI =
DP

NO065

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN KALORI =
DP

NO066

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN
KALORI=DP

NO067

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZI =Normal AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN KALORI =
DP

NO068

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZ1 = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN KALORI
=DP

NO069

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN KALORI =
DP




NO070

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN KALORI =
DP

NO71

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Moderate THEN
KALORI=DP

NO072

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZI = Normal AND ACTIVITY LEVEL = Moderate THEN
KALORI=DP

NO73

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Moderate THEN
KALORI=DP

NO074

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Moderate THEN
KALORI=DP

NO75

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Moderate THEN
KALORI=DP

NO76

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZ1 = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Recommended
Causing weight loss THEN KALORI = DP

NO77

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZI =Normal AND ACTIVITY LEVEL = Recommended Causing
weight loss THEN KALORI = DP

NO78

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Recommended
Causing weight loss THEN KALORI = DP

NO79

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Recommended Causing
weight loss THEN KALORI = DP




NO080

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Dewasa AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Recommended Causing
weight loss THEN KALORI = DP

NO081

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN
KALORI = EP

NO082

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZI = Normal AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN KALORI =
EP

NO083

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN KALORI
=EP

NO084

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN KALORI =
EP

NO85

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Lack THEN KALORI =
EP

NO086

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN
KALORI=EP

NO87

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZ1 =Normal AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN KALORI =
EP

NO88

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZ1 = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN KALORI
=EP

NO08&9

IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN KALORI =
EP




NO090 IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Low THEN KALORI =
EP

NO091 IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZI = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Moderate THEN
KALORI =EP

N092 IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZI = Normal AND ACTIVITY LEVEL = Moderate THEN
KALORI = EP

N093 IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Moderate THEN
KALORI=EP

NO094 IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Moderate THEN
KALORI =EP

NO095 IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Moderate THEN
KALORI = EP

N096 IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZ1 = Underweight AND ACTIVITY LEVEL = Recommended
Causing weight loss THEN KALORI = EP

N097 IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZI =Normal AND ACTIVITY LEVEL = Recommended Causing
weight loss THEN KALORI = EP

NO098 IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZI = Overweight AND ACTIVITY LEVEL = Recommended
Causing weight loss THEN KALORI = EP

N099 IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Recommended Causing
weight loss THEN KALORI = EP




N100 IF JENIS KELAMIN = 0 AND USIA = Lansia AND STATUS
GIZI = Obese I AND ACTIVITY LEVEL = Recommended Causing
weight loss THEN KALORI = EP




